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KEPADATAN TINGGI YANG MENGANDUNG ZEOLIT DAN ARANG AKTIF  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian garam dalam wadah yang mengandung 

zeolit dan arang aktif dalam proses pengangkutan ikan terhadap perubahan kualitas air media pengangkutan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada skala Laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap. (RAL).  

Ikan yang digunakan yaitu ikan patin dengan bobot rata-rata 2 g/ekor dengan kepadatan 150 ekor/L.  Dosis 

garam, zeolit dan arang aktif yang digunakan yaitu A (20 g zeolit + 10 g karbon aktif), B (20 g zeolit + 10 g 

karbon aktif + 2 g/L garam), C (20 g zeolit + 10 g karbon aktif + 4 g/L garam), D (20 g zeolit + 10 g karbon 

aktif + 6 g/L garam), E  (20 g zeolit + 10 g karbon aktif + 8 g/L garam), K ( tanpa zeolit, karbon aktif dan 

garam).  Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemanfaatan garam kedalam media pengangkutan benih ikan patin 

yang mengandung zeolit dan arang aktif memberikan pengaruh nyata dalam menekan perubahan kualitas air 

pengangangkutan. 

 

Katakunci : pangasius sp, garam, zeolit, arang aktif, transportasi, kualitas air. 

PENDAHULUAN 

Ikan patin Pangasius sp dikenal 

sebagai komoditi yang berprospek cerah, 

karena memiliki harga yang tinggi, ini 

disebabkan ikan patin digemari oleh 

masyarakat karena rasanya yang enak.  Hal 

inilah yang menyebabkan ikan patin 

mendapat perhatian dan diminati oleh para 

pengusaha untuk membudidayakannya.  

Disamping itu karena ikan patin itu bersifat 

omnivora.  Ikan ini dapat ditemukan di 

perairan air tawar, dimana banyak 

ditemukan di daerah Sumatera, Kalimantan, 

dan sebagian Jawa (Rupawan et al. 2000). 

Selama ini kegiatan pemijahan ikan patin 

masih banyak terkosentrasi di daerah 

Sukabumi, Bogor dan Jakarta sedangkan 

kegiatan pendederan dan pembesaran 

berada di daerah Sumatra, Kalimantan dan 

daerah lainnya di pulau Jawa (Sunarma 

2007).  

Karena antara daerah produksi benih 

dan daerah pendederan serta pembesaran 

mempunyai jarak yang jauh serta yang 

lama. Sehingga apabila dilakukan 

transportasi benih maka untuk menghemat 

biaya harus dengan kepadatan tinggi dan 

sistim tertutup sehingga diduga dapat 

menyebabkan turunnya kualitas air media 

transportasi yang akan menyebabkan 

kematian benih selama transportasi.   

Amoniak yang merupakan hasil 

metabolisme ikan selama transportasi 

dilakukan, pada kosentrasi tertentu dapat 

menyebabkan kematian ikan selama 

transportasi.  Swann 1993  menyatakan 

bahwa amoniak berbahaya pada kosentrasi 

serendah 0.2 mg/l dan di atas 1.4 mg/l dapat 

menyebabkan kematian ikan selama 

transportasi.  Bower dan Turner (1982) 

menyatakan bahwa ada dua metode yang 

umum digunakan untuk mengontrol 

akumulasi amoniak dalam wadah 

transportasi ikan yaitu dengan mencegah 

pembentukan amoniak dengan 

memperlambat metabolisme ikan dan 

menghilangkan amoniak yang telah 

dikeluarkan ke dalam wadah transportasi.  

Selanjutnya Swann (1993) penggunaan es, 

anestesi dan garam dapat digunakan untuk 

mengurangi metabolisme ikan dalam wadah 

selama transportasi ikan dilakukan.  

Sedangkan untuk mengurangi amoniak 
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yang telah ada dalam wadah menggunakan 

zeolit dan arang aktif.  

Dari dua metode tersebut diatas baik 

mencegah maupun menghilangkan amoniak 

yang ada di dalam wadah transportasi ikan 

telah dilakukan berbagai cara antara lain 

dengan pemberian garam dimana dengan 

penambahan garam dalam wadah 

transportasi akan mengurangi efek yang 

disebabkan oleh ketidakseimbangnya 

osmotik, dimana garam yang ditambahkan 

berkisar 5 sampai 10 ppt tergantung jenis 

ikannya sedangkan untuk ikan air tawar 

harus lebih rendah.  Disamping itu 

penambahan garam juga merupakan salah 

satu cara yang paling umum digunakan 

mengurangi stress ikan pada saat diangkut 

(Hattingh et al. 1975; Carmichael et al. 

1984; Carmichael & Tomasso 1988; 

Weirich et al. 1992).  dan pemberian zeolit 

serta arang aktif merupakan dua jenis bahan 

yang dapat menyerap amoniak yang ada 

dalam wadah transportasi ikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemberian garam dalam wadah yang 

mengandung zeolit dan arang aktif dalam 

proses transportasi benih ikan patin 

terhadap perubahan kualitas air.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Dayanu Ikhsanuddin Baubau. Penelitian ini 

ikan yang digunakan adalah ikan dengan 

bobot rata-rata 2 g/ekor dipuasakan selama 

2 hari, Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan.  

Untuk perlakuan A (20 g zeolit + 10 g 

karbon aktif), B (20 g zeolit + 10 g karbon 

aktif + 2 g/L garam), C (20 g zeolit + 10 g 

karbon aktif + 4 g/L garam), D (20 g zeolit 

+ 10 g karbon aktif + 6 g/L garam), E  (20 g 

zeolit + 10 g karbon aktif + 8 g/L garam), K 

( tanpa zeolit, karbon aktif dan garam).  

Zeolit yang digunakan mempunyai ukuran -

40/+60 mesh sedangkan arang aktif -26/+52 

mesh dimana setiap perlakuan dilakukan 

penggulangan sebanyak 3 kali. 

Prosedur percobaan ini dimulai 

dengan memuasakan ikan uji selama 2 hari. 

Sebelum pengepakan dimulai, air yang akan 

digunakan diberi garam dengan dosis yang 

berbeda yaitu 0 gr/L, 2 gr/L, 4 gr/L, 6 gr/L, 

dan 8 gr/L.  Selanjutnya sampel air diambil 

untuk diukur pH, suhu, kadar oksigen 

terlarut, dan kadar TAN. Kemudian 

disiapkan 18 lembar kantong plastik dan 

karet pengikat. Salah satu ujung plastik 

dipasang kran untuk mengambil sampel air, 

sedangkan di ujung lainnya diikat dengan 

karet untuk menghindari titik mati air. 

Kantong plastik diisi dengan air masing-

masing 1 L dan ikan uji dimasukkan ke 

dalam kantong plastik masing-masing 150 

ekor per kantong. Zeolit dan arang aktif 

yang telah dibungkus kain dimasukkan ke 

dalam kantong dengan dosis zeolit 20 g dan 

arang aktif 10 g. Setiap kantong 

dimasukkan ke dalam kotak styrofoam dan 

diberi batu es agar suhu stabil, kemudian 

ditutup. Pengambilan sampel air sebanyak 

30 mL per kantong setiap 24 jam.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsentrasi Oksigen 

Nilai Oksigen air media pengangkutan 

selama penelitian yang diperoleh seperti 

terlihat pada tabel 1.   
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Tabel  1 Kosentrasi Oksigen (mg/l) pada media pengangkutan ikan patin (Pangasius sp) 

Jam Ke - 
Perlakuan  

K A B C D E 

0 5,80 5,80 5,80 5,80 5,80 5,80 

24 4.81 4.78 5.41 5.51 5.35 5.24 

48 1.76 2.91 3.86 4.24 4.27 3.60 

64   2.19 2.36 2.61 2.83 2.49 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa 

konsentrasi DO media pengangkutan 

mengalami penurunan dengan 

bertambahnya waktu pengangkutan.  

Kandungan DO media pengangkutan pada 

jam ke-48 terendah terdapat pada perlakuan 

K sebesar 1,09 mg/l dan tertinggi terdapat 

pada perlakuan D sebesar 4,27 mg/l dan 

pada jam ke-64 konsentrasi DO media 

pengangkutan terendah terdapat pada 

perlakuan A sebesar 2,19 mg/l, perlakuan B 

sebesar 2,36 mg/l, perlakuan E sebesar 2,49 

mg/l, perlakuan C sebesar 2,61 mg/l dan 

perlakuan D sebesar  2,83  mg/l. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengukuran DO media 

pengangangkutan didapatkan bahwa 

konsentrasi DO media terus mengalami 

penurunan pada semua perlakuan 

bersamaan dengan bertambahnya waktu 

pengangkutan.  Konsentrasi DO mulai 

mengalami penurunan pada jam ke-24 

hingga jam ke-64, dan konsentrasi DO pada 

jam ke-64 berkisar 2,19–2,83 mg/L.  Nilai 

konsentrasi DO pada jam 64 tersebut masih 

layak untuk pengangkutan benih ikan patin.  

Ini sesuai dengan pernyataan Pescod (1973) 

bahwa konsentrasi DO yang baik untuk 

transportasi ikan harus lebih dari 2 mg/L.  

Konsentrasi DO terendah terdapat pada 

perlakuan K sebesar 1,09 mg/L terjadi pada 

jam ke-48, dan pada jam tersebut ikan 

mengalami kematian total.  Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Gomes et al. 2006 

menyatakan bahwa konsentrasi DO 

dibawah 2 mg/L dapat menyebabkan 

sebagian besar kematian ikan juvenil 

tambaqui (Colossoma macropomum) pada 

transportasi sistim tertutup. 

 

2. Konsentrasi Karbondioksida 

 

Hasil pengukuran konsentrasi CO2 

dalam media pengangkutan benih ikan patin 

terus mengalami peningkatan bersamaan 

dengan bertambahnya waktu pengangkutan 

seperti terlihat pada Gambar 2 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  CO2 Media Pengangkutan 

Benih Ikan Patin 

Dari Gambar 2 terlihat konsentrasi 

CO2 mengalami peningkatan mulai pada 

jam ke-24 dan terus mengalami 

peningkatan hingga jam ke-64.  Nilai CO2 

tertinggi terdapat pada perlakuan K yaitu 
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pada jam ke-48 sebesar 113,86 mg/l dan 

benih ikan patin mengalami kematian total 

pada jam tersebut.  Konsentrasi CO2 

tertinggi pada jam ke-64 terdapat pada 

perlakuan B sebesar 117,19  mg/l, 

perlakuan A sebesar 113,20 mg/l, perlakuan 

C sebesar 91,89 mg/l, kemudian perlakuan 

E sebesar 87,23  mg/l dan perlakuan D 

sebesar 81,90 mg/l. 

Saat ikan bernapas akan 

menghasilkan karbondioksida (CO2) 

sebagai hasil dari pernapasan tersebut.  

Konsentrasi CO2 pada media pengangkutan 

benih ikan patin semakin meningkat dengan 

bertambahnya waktu pengangkutan dan ini 

berbanding terbalik dengan konsentrasi DO.  

Konsentrasi CO2 tertinggi terdapat pada 

perlakuan K pada jam ke-48 sebesar 113,86 

mg/l dan terendah pada perlakuan C sebesar 

59,93 mg/l, dan jam ke-48 tersebut benih 

ikan patin  yang ada pada perlakuan K 

mengalami kematian total.  Menurut Berka 

(1986), nilai-nilai kritis untuk karbon 

dioksida selama transportasi dalam sistem 

tertutup tergantung pada spesies, namun 

bervariasi antara 40 mg/l untuk spesies ikan 

di daerah bermusim, dan sampai dengan 

140 mg/l untuk ikan tropis.  Kemudian pada 

jam ke-64 konsentrasi CO2 tertinggi 

terdapat pada perlakuan B sebesar 117,19 

mg/l dan terendah pada perlakuan D sebesar 

81,90 mg/l.  Boyd (1990) menyatakan 

bahwa CO2 tidak begitu toksik terhadap 

ikan, hal ini disebabkan kebanyakan ikan 

hidup beberapa hari pada air yang 

mengandung CO2 lebih dari 60 mg/l.  

Selanjutnya dikatakan konsentrasi CO2 

lebih besar 50–100 mg/l membutuhkan 

waktu yang relatif lama untuk membunuh 

ikan.  Tingginya konsentrasi CO2 pada 

perlakuan K disebabkan karena pada 

perlakuan tersebut tidak diberi tambahan 

zeolit, arang aktif maupun garam, dimana 

zeolit diduga dapat menyerap CO2 yang ada 

dalam media pengangkutan sehingga 

menjadi berkurang.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Mumpton 1999 bahwa zeolit 

dapat menyerap melekul polar dengan 

selektifitas yang tinggi dan CO2 merupakan 

salah satu melekul polar. Sedangkan Swann 

(1993) penambahan garam dapat 

meringankan stress dan menjaga 

keseimbangan antara konsentrasi cairan 

tubuh dan lingkungan.   Hal ini disebabkan 

ikan yang stress akan membutuhkan 

oksigen dalam jumlah yang banyak untuk 

pernapasan sehingga CO2 sebagai hasil dari 

hasil pernapasan tersebut juga akan 

meningkat. 

3. Suhu 

Data suhu diamati setiap 24 jam 

selama pengangkutan dilakukan.  Suhu 

media pengangkutan dari semua perlakuan 

relatif stabil, seperti yang terlihat pada 

Gambar 3.  Suhu media pengangkutan pada 

jam ke-48 pada perlakuan yaitu K, A, B, C, 

D dan E berkisar 24,700C–24,470C, 

demikian pula yang terjadi pada jam ke-64 

suhu relatif stabil yaitu berkisar 24,730C–

24,530C. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  Suhu Media Pengangkutan 

Benih ikan Patin 

Suhu sangat penting karena 

mempengaruhi variabel kualitas air yang 

lain (Jensen 1990).  Setelah dilakukan 

pengangkutan benih ikan patin selama 64 

jam, suhu media pengangkutan relatif sama 

pada semua perlakuan.   Suhu media 

pengangkutan pada jam ke-48 berkisar 

24,700C–24,470C,  Sedangkan pada jam ke-
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64 suhu media pengangkutan  berkisar 

24,730C–24,530C.  Suhu media 

pengangkutan yang berkisar 24,730C–

24,530C lebih rendah dari suhu 

pemeliharaan ikan patin yang berkisar 

250C–300C.  Stabilnya suhu media 

pengangkutan ini disebabkan adanya 

pemberian es ke dalam styrofoam.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Carmichael dan 

Tomasso (1988) dan Johnson (2000) bahwa 

es biasanya digunakan untuk mendinginkan 

air yang digunakan untuk transportasi.   

Suhu merupakan faktor yang penting dalam 

transportasi ikan (Berka 1986).  Selanjutnya 

dikatakan bahwa jika suhu rendah maka pH 

air akan tinggi dan metabolisme ikan 

menjadi rendah, dan suhu optimum untuk 

transportasi ikan pada daerah dingin adalah 

60C–80C sedangkan untuk daerah panas 

berkisar 100C–120C, sedangkan Froese 

(1998) mengatakan bahwa ikan tropis dapat 

bertahan pada saat pengiriman pada suhu 

yang sama dengan lingkungan mereka yaitu 

sekitar  220C–300C. 

4. pH 

pH air merupakan salah satu 

parameter kualitas air yang diukur pada 

pengangkutan benih ikan patin.  Gambar 4 

terlihat pH air media pengangkutan benih 

ikan patin pada jam ke-48 pH tertinggi 

terdapat pada perlakuan K sebesar 7,30 dan 

terendah pada perlakuan D sebesar 6,93 dan 

pada jam ke-64 pH air berkisar 7,07–7,30.  

pH adalah merupakan salah satu parameter 

kualitas air yang diukur pada pengangkutan 

benih ikan patin.  Nilai pH media 

pengangkutan pada semua perlakuan 

mengalami perubahan, dimana pH media 

pengangkutan pada jam ke-48 tertinggi 

terdapat pada perlakuan K sebesar 7,30 dan 

terendah pada perlakuan D sebesar 6,93, 

sedangkan pada jam ke-64 pH media 

pengangkutan pada semua perlakuan relatif 

stabil yaitu berkisar 7,03–7,30.  Berka, 

1986 menyatakan bahwa nilai pH air dapat 

dijadikan kontrol karena berhubungan 

langsung dengan konsentrasi NH3 dan CO2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4  pH Media Pengangkutan Benih 

Ikan Patin 

  Selanjutnya dikatakan apabila terjadi 

penurunan pH air maka akan terjadi 

peningkatan konsentrasi H+ didalam air, 

sehingga NH3-N dapat berubah menjadi 

NH4.  pH air optimum yang digunakan 

untuk transportasi ikan berkisar 7–8 (Berka 

1986). 

5. Konsentrasi TAN dan NH3 

Tabel 2 memperlihatkan data 

konsentrasi rata-rata TAN pada setiap 

perlakuan selama pengangkutan 

dilaksanakan.  Dari Tabel 2 tersebut terlihat 

peningkatan konsentrasi TAN bersamaan 

dengan bertambahnya waktu.   
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Tabel  2 Konsentrasi TAN (mg/l) Media Pengangkutan benih ikan patin   

Perlakuan 
Jam Ke- 

0 24 48 64 

K 0,25 2,67±0,11a 4,77±0,12a - 

A 0,25 1,92±0,06b 3,51±0,02b 6,05±0,30a 

B 0,25 1,72±0,03c 3,14±0,06c 5,51±0,27b 

C 0,25 1,69±0,03cd 2,87±0,20d 4,22±0,20c 

D 0,25 1,60±0,02d 2.44±0,26e 4,07±0,66d 

E 0,25 1,71±0,01e 3,07±0,06cd 4,99±0,20c 

Keterangan :  Huruf yang berbeda dibelakang nilai standar deviasi yang berbeda pada setiap kolom 

menunjukan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (P<0,05) 

Dari Tabel 2 konsentrasi TAN 

tertinggi pada jam ke-48 terdapat pada 

perlakuan K dengan nilai 4,77±0,12 mg/l 

dan terendah pada perlakuan D dengan 

nilai sebesar 2,44±0,26 mg/l.  Pada jam ke-

64 konsentrasi TAN tertinggi terdapat pada 

perlakuan A sebesar 6,05±0,30 mg/l dan 

terendah ada pada perlakuan D sebesar 

4,07±0,66 mg/l.  Hasil analisis statistik 

menunjukan bahwa perlakuan pemberian 

konsentrasi garam yang berbeda dalam 

media pengangkutan yang mengandung 

zeolit dan arang aktif memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

konsentrasi TAN media pengangkutan. 

Ketika pengangkutan ikan yang 

dilakukan dengan tanpa menganti air, ikan 

akan menghasilkan amoniak sebagai 

limbah produk metabolisme.  Menurut 

Boyd (1992)  jumlah amoniak terterdiri 

dari dua yaitu jumlah ammonia tidak 

terionisasi dan ion amonium.  Selanjutnya 

dikatakan perbandingan total amoniak 

nitrogen (TAN) yang terbentuk sebagai 

amoniak yang tidak terionisasi (NH3) 

meningkat dengan meningkatnya suhu dan 

pH. 

Nilai NH3 diperoleh dari nilai TAN 

dengan memperhitungkan nilai suhu dan 

pH air media pengangkutan.  Konsentrasi 

NH3 dalam media pengangkutan pada 

semua perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3 

dibawah ini. 

 

Tabel  3 Konsentrasi NH3 (mg/l) Media Pengangkutan Benih Ikan Patin  

Perlakuan 
Jam Ke- 

0 24 48 64 

K 0,002 0,026±0,005a 0,055±0,001a - 

A 0,002 0,016±0,002b 0,039±0,002b 0,070±0,003a 

B 0,002 0,012±0,001c 0,026±0,003c 0,057±0,008b 

C 0,002 0,005±0,001d 0,014±0,001d 0,028±0,005c 

D 0,002 0,005±0,001d 0,010±0,002e 0,027±0,006c 

E 0,002 0,008±0,001d 0,022±0,001f 0,038±0,004d 

Keterangan :  Huruf yang berbeda dibelakang nilai standar deviasi yang berbeda pada setiap kolom 

menunjukan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (P<0,05) 
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa 

konsentrasi NH3 pada media pengangkutan 

mengalami peningkatan dari waktu ke 

waktu.  Konsentrasi NH3 pada jam ke-48, 

perlakuan K mempunyai nilai konsentrasi 

tertinggi sebesar  0,055±0,001 mg/l dan 

terendah terdapat pada perlakuan D 

sebesar 0,010±0,002 mg/l.  Pada jam ke-64 

konsentrasi NH3 tertinggi terdapat pada 

perlakuan A sebesar 0,070±0,003 mg/l dan 

terendah pada perlakuan D sebesar 

0,027±0,006 mg/l.  Hasil analisis statistik 

menunjukan bahwa, perlakuan pemberian 

konsentrasi garam yang berbeda dalam 

media pengangkutan yang mengandung 

zeolit dan arang aktif memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

konsentrasi NH3 media pengangkutan. 

Berdasarkan hasil pengukuran TAN 

dan NH3 pada semua perlakuan media 

pengangkutan benih ikan patin mengalami 

peningkatan selama pengangkutan.  TAN 

dan NH3 tertinggi jam ke-48 terdapat pada 

perlakuan  K sebesar  4,77±0,12 mg/l, 

0,055±0,001 mg/l dan terendah pada 

perlakuan D dengan nilai sebesar 

2,44±0,26 mg/l, 0,010±0,002 mg/l.  

Tingginya konsentrasi TAN dan NH3 jam 

ke-48 pada perlakuan K dibandingkan 

dengan perlakuan D, dikarenakan pada 

perlakuan K tidak diberikan zeolit, arang 

aktif dan garam pada media pengangkutan.  

Lim at el (2003) mengatakan zeolit 

biasanya digunakan untuk menghilangkan 

ammonia di dalam air transportasi.  Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Zhang dan 

Perschbacher (2003) bahwa pemberian 

zeolit dan arang aktif sebesar 20 gram/l 

dapat mengurangi TAN sebesar 0,09 mg/l 

dan 0,15 mg/l selama 24 dan 96 jam. 

Pada jam ke-64 konsentrasi TAN 

dan NH3 tertinggi terdapat pada perlakuan 

A sebesar 6,05±0,30 mg/l, 0,070±0,003 

mg/l dan terendah ada pada perlakuan D 

sebesar 4,07±0,66 mg/l, 0,027±0,006 mg/l.  

Durborow et al. 1997 bahwa amoniak 

dengan konsentrasi 0,6 mg/l bersifat toksik 

dan dapat membunuh ikan dalam beberapa 

hari, sedangkan konsentrasi 0,06 mg/l bisa 

menyebabkan kerusakan pada insang dan 

ginjal, penurunan pertumbuhan, merusak 

otak, dan mengurangi kapasitas 

penyerapan oksigen oleh ikan.  Sedangkan 

Swann 1993 menyatakan bahwa 

konsentrasi NH3 serendah 0,2 mg/l sudah 

sangat beracun bagi kehidupan ikan.  Hasil 

analisis statistik menunjukan bahwa 

pemberian zeolit, arang aktif dan kadar 

garam yang berbeda memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap 

konsentrasi TAN dan NH3 media 

pengangkutan.  Perlakuan D diketahui 

mempunyai konsentrasi TAN dan NH3 

terendah pada jam ke-64 dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain, hal ini 

disebabkan karena pemberian garam 6 

gram pada media pengangkutan efektif 

diduga dapat menekan metabolisme ikan 

jika dibandingkan dengan pemberian 2, 4 

dan 8 gram garam.  Hal ini sesuai dengan 

penelitian Urbinati dan Carneiro (2006) 

yang menyatakan bahwa pemberian 6 

gram garam dalam pengangkutan ikan 

Matrinxa lebih efektif dibandingkan 

dengan pemberian 1 dan 3 gram.  

Sedangkan Hattingh et al (1975) 

menyatakan setiap jenis ikan mempunyai 

toleransi terhadap salinitas, sehingga 

disarankan pemberian garam 3–7 gram/l 

untuk meningkatkan kesehatan dalam 

beberapa spesies selama transportasi.  

Kisaran salinitas benih ikan jambal siam 

dapat tumbuh dengan baik pada kisaran  

3–7 ppt dan mati semua pada kadar garam 

12,8 ppt dalam waktu 2 hari (Hardjamulia 

et al. 1986). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa Pemanfaatan garam 

kedalam media pengangkutan benih ikan 

patin yang mengandung zeolit dan arang 
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aktif memberikan pengaruh nyata dalam 

menekan perubahan kualitas air 

pengangangkutan. 
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